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BAB  V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. Bahwa dalam Pembelajaran Menyimak Dongeng 

dengan Menggunakan Media Audio (Tape Recorder) Pada Siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Kota Gorontalo belum sepenuhnya dilaksanakan. Hal ini bisa dibuktikan 

pada RPP, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi (penilaian). Dalam RPP ada 

beberapa komponen yang belum dicantumkan, komponen-komponen tersebut antara 

lain yaitu: (1) Jumlah pertemuan dalam identitas RPP  tidak mencantumkan setiap 

pertemuan berapa menit, (2) Dalam RPP tersebut hanya disebutkan komponen 

indikator. Komponen yang  seharusnya bernama Indikator Ketercapaian Kompetensi, 

(3) Rumusan tujuan pembelajaran tidak menggambarkan proses, tetapi hanya berisi 

hasil belajar yang diharapkan dicapai oleh siswa sesuai dengan kompetensi dasar, (4) 

Rumusan materi ajar tidak memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, 

dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian 

kompetensi, (5) Rumusan kegiatan inti pada langkah-langkah pembelajaran dalam 

RPP yang disusun guru tersebut tidak dilakukan secara sistematis dan sistematik melal

ui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi, (6) Rumusan sumber dan alat pembela

jaran dalam RPP yang disusun guru tersebut, yaitu: kaset/CD dan buku pelajaran 
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Bahasa Indonesia kelas VII SMP, (7) Rumusan komponen penilaian tidak sesuai 

dengan prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar.  

Pada pelaksanaan pembelajaran menyimak dongeng  dengan menggunakan 

media audio (Tape Recorder) dilakukan dengan kegiatan penyampaian materi, siswa  

mendengarkan dongeng secara keseluruhan, siswa memberikan tanggagapan ide-ide 

menarik terhadap dongeng, menemukan ide-ide menarik dari dongeng yang 

diperdengarkan, merangkai ide-ide menarik menjadi hal-hal yang menarik dari 

dongeng yang diperdengarkan, masing-masing kelompok menyampaikan hasil 

kerjanya, siswa saling menanggapi, menyimpulkan hasil pembelajaran. Pelaksanaan 

ini tidak dilaksanakan sesuai dengan kegiatan inti  pembelajaran yang terdapat dalam 

RPP. Hal tersebut terdapat pada tahap kegiatan inti  yang tidak dilaksanakan guru 

untuk memberikan kesempatan kepada setiap siswa menyampaikan hasil 

kerjanya, siswa saling menanggapi berupa ide-ide menarik dari dongeng yang 

diperdengarkan dan guru mampu menyimpulkan hasil pembelajaran bersama siswa, 

pada tahap ini guru tidak melakukan kegiatan tersebut. Selain itu, kegiatan penutup 

pembelajaran yang dilaksanakan dalam pemebelajaran seharusnya guru dan siswa 

merefleksi hasil pembelajaran dan memberikan tindak lanjut terhadap pembelajaran 

yang berlangsung, tetapi guru tidak melaksanakan kegiatan tersebut. 

Evaluasi/penilaian  yang dibuat oleh guru  untuk  mengukur tingkat 

keberhasilan siswa dalam pembelajaran menyimak  dongeng dengan menggunakan 

media audio (Tape Recorder) belum sesuai, evaluasi yang digunakan guru yaitu 
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indikator, teknik, bentuk dan instrumen penilaian. Indikator, teknik, bentuk dan 

instrumen penilaian yang digunakan guru untuk menilai keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran tidak sesuai. Adapun indikator, teknik dan bentuk instrumen penilaian 

yang digunakan guru pada RPP yaitu: (1) indikator (menentukan ide-ide menarik 

dalam dongeng, merangkai ide-ide menarik menjadi hal-hal yang menarik dalam 

dongeng), (2) teknik ( penugasan), (3) bentuk (tes unjuk kerja), instrumen penilaian 

(tulislah ide-ide menarik yang terdapat dalam dongeng  yang disajikan secara  lisan, 

rangkailah ide-ide menarik yang  berasal dari dongeng yang kamu dengarkan 

sehingga menjadi hal-hal yang menarik dari dongeng). Seharusnya evaluasi yang 

digunakan guru dalam RPP, yaitu: (1) indikator (disajikan dongeng melalui tape 

recorder, siswa mampu menemukan hal-hal menarik dari seting tokoh-tokoh, 

perwatakan tokoh-tokoh, alur  dongeng, tema  dongeng, amanat  dongeng yang 

dikuasai, (2) teknik penilaian (tes), (3) bentuk instrumen (tes objektif, dan tes essay), 

(4) soal (dengarkanlah dongeng  melalui tape recorder, temukan hal-hal menarik dari 

seting, tokoh-tokoh,  perwatakan tokoh-tokoh, alur, tema, dan amanat. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan  sebelumnya, peneliti 

memberikan saran-saran kepada pihak-pihak berikut. 
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1) Guru Bahasa Indonesia 

Pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya KD menyimak 

dongeng dengan menggunakan media audio (Tape Recorder) harus lebih 

ditingkatkan lagi untuk menjadikan mutu pembelajaran menjadi yang lebih baik. 

Selain itu, guru harus lebih peka dan lebih tanggap terhadap masalah-masalah 

yang ada dalam pembelajaran, khususnya yang terkait dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan penilaian pembelajaran. 

2) Siswa 

Diharapkan kepada siswa agar disiplin dalam belajar dan memperhatikan 

materi yang dibelajarkan. Selain itu, siswa diharapkan untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

3) Kepala Sekolah  

Diharapkan kepada kepala sekolah untuk bisa terus mengontrol mutu 

pelaksanaan pembelajaran. Mutu pelaksanaan pembelajaran harus menjadi 

perhatian penting karena akan mempengaruhi keberhasilan sekolah dalam 

menyelenggarakan pembelajaran. 

4) Peneliti 

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk bisa  meneliti KD pembelajaran 

menyimak dongeng dengan menggunakan media audio (Tape Recorder) ditinjau 

dari objek yang berbeda  agar  mutu pembelajaran bahasa Indonesia semakin baik. 
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